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Abstract: This Community Service Program was carries out at SMK Mambaul Ulum to moti-

vated by the limited digital competence of teachers, who have primarily used information tech-

nology for administrative tasks, thereby hindering the integration of environmental values into 

learning. The objective of this community service (PKM) activity is to enhance teachers' digital 

competence through education and training on the utilization of belajar.id accounts, Canva for 

Education, Interactive PowerPoint, and Google Classroom, focusing on developing environ-

ment-oriented media (green education). The implementation method consists of four stages: 

preparation, execution (workshops and hands-on training), intensive mentoring, and evaluation. 

The results indicate a significant increase in teachers' digital competence, with average under-

standing scores rising from 45% to 85%. The most dramatic improvement was observed in the 

optimization of belajar.id accounts, reaching 90%. Quantitatively, this mentoring produced 25 

digital learning media products, including  environmental education posters and  interactive 

presentations. The conclusion of this activity is that strengthening teachers' digital capacity can 

transform the learning paradigm into one that is more innovative, effective, and environment-

based, ultimately strengthening students' environmental literacy in the digital era. 

 

Keywords: interactive learning; information technology utilization; environmental education; 

belajar.id account; green education. 

 

 

Abstrak: Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan di SMK Mambaul Ulum 

untuk mengatasi permasalahan keterbatasan kompetensi digital guru yang selama ini hanya 

memanfaatkan teknologi informasi untuk tugas administratif, sehingga menghambat integrasi 

nilai-nilai lingkungan dalam pembelajaran. Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

(PKM) ini adalah untuk meningkatkan kompetensi digital guru melalui edukasi dan pelatihan 

pemanfaatan akun belajar.id, Canva for Education, PowerPoint Interaktif, dan Google Class-

room dengan fokus pada pengembangan media berwawasan lingkungan (green education). 

Metode pelaksanaan meliputi empat tahap: persiapan, pelaksanaan (workshop dan hands-on 

training), pendampingan intensif, serta evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya pening-

katan kompetensi digital guru yang signifikan, di mana rata-rata skor pemahaman meningkat 

dari 45% menjadi 85%. Peningkatan paling drastis terlihat pada optimalisasi akun belajar.id 

yang mencapai 90%. Secara kuantitatif, pendampingan ini menghasilkan 25 produk media pem-

belajaran digital, termasuk poster edukasi lingkungan dan presentasi interaktif. Simpulan dari 

kegiatan ini adalah bahwa penguatan kapasitas digital guru mampu mengubah paradigma pem-

belajaran menjadi lebih inovatif, efektif, dan berbasis nilai lingkungan, yang pada gilirannya 

memperkuat literasi lingkungan peserta didik di era digital. 

 

Kata kunci: pembelajaran interaktif; pemanfaatan teknologi informasi; pendidikan lingkungan; 

akun belajar.id; green education. 
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi informa-

si yang pesat menuntut para pendidik un-

tuk beradaptasi dan memanfaatkan 

teknologi dalam proses pembelajaran 

(Sharma, 2023). Namun, berdasarkan 

hasil observasi awal di sekolah SMK 

Mambaul Ulum, masih banyak guru yang 

mengalami keterbatasan dalam 

mengintegrasikan teknologi informasi ke 

dalam kegiatan belajar mengajar. Sebagi-

an besar guru hanya menggunakan 

perangkat teknologi untuk kegiatan ad-

ministratif sederhana, seperti pengetikan 

dan penyusunan laporan, belum untuk 

menciptakan media pembelajaran digital 

yang interaktif dan bermakna. Kondisi ini 

menyebabkan proses pembelajaran ku-

rang menarik dan belum mampu me-

nanamkan nilai-nilai berwawasan ling-

kungan secara efektif kepada peserta 

didik. 

Di sisi lain, isu kerusakan ling-

kungan dan rendahnya kesadaran menja-

ga kelestarian alam menjadi tantangan 

besar dunia pendidikan saat ini. Sekolah 

atau pesantren memiliki peran penting 

dalam menanamkan nilai-nilai green edu-

cation, namun implementasinya sering 

terhambat oleh keterbatasan media, ino-

vasi pembelajaran, dan kemampuan digi-

tal guru (Almulla & Al-Rahmi, 2023). 

Oleh karena itu, diperlukan upaya pen-

guatan kapasitas guru melalui kegiatan 

edukasi dan pelatihan yang mampu 

menggabungkan dua aspek penting: 

kompetensi teknologi informasi dan 

kesadaran lingkungan. 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dirancang dalam bentuk 

pelatihan dan pendampingan intensif 

kepada guru SMK Mambaul Ulum. Me-

lalui kegiatan ini, guru diberikan pema-

haman tentang konsep pembelajaran 

berwawasan lingkungan serta keterampi-

lan membuat media digital interaktif ber-

tema lingkungan menggunakan aplikasi 

sederhana seperti Canva, PowerPoint in-

teraktif, dan Google Classroom 

(Husamah et al., 2025). Selain itu opti-

malisasi penggunaan akun belajar.id dari 

kemendikbudristek. Dimana setiap guru 

memiliki email dari akun belajar.id terse-

but namun tidak digunakan dengan baik. 

Padahal email dari belajar.id memiliki 

beberapa keunggulan untuk bisa 

digunakan dalam pembelajaran. Salah 

satu keunggulannya yaitu memiliki ruang 

penyimpanan data yang sangat banyak 

yaitu 100 GB dibandingkan dengan email 

pribadi15 GB, sehingga guru bisa dapat 

meanfaatkan ruang penyimpanan yang 

tersedia dengan baik. Akun belajar.id ter-

sebut dapat mengakses beberapa aplikasi 

pembelajaran dan fitur interaktif lainnya. 

Solusi yang ditawarkan adalah 

membantu guru memanfaatkan teknologi 

informasi untuk menciptakan pembelaja-

ran yang lebih inovatif, efektif, dan 

berkarakter peduli lingkungan (Hu & Hu, 

2022). Dengan demikian, diharapkan 

setelah kegiatan ini guru mampu 

mengembangkan materi ajaryang me-

numbuhkan literasi lingkungan peserta 

didik, sekaligus memperkuat implemen-

tasi green education di SMK Mambaul 

Ulum. 

Kegiatan ini tidak hanya mening-

katkan kompetensi digital guru, tetapi 

juga menjadi langkah nyata dalam 

mewujudkan pembelajaran yang berke-

lanjutan, ramah lingkungan, dan relevan 

dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21 

(Kurniawan et al., 2023).  

Integrasi teknologi dalam dunia 

pendidikan saat ini bukan lagi sekadar 

pilihan, melainkan keharusan untuk men-

capai tujuan pendidikan yang berkelanju-

tan. Hal ini sejalan dengan pemikiran 

(Shalini & Kharbirymbai, 2024) yang 

menyatakan bahwa integrasi Information 
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and Communication Technology (ICT) 

dalam proses belajar mengajar merupa-

kan instrumen krusial untuk mencapai 

pendidikan yang berkelanjutan. 

Penggunaan ICT tidak hanya mendigital-

isasi materi, tetapi juga mentransformasi 

cara pengetahuan disampaikan agar lebih 

adaptif terhadap tantangan zaman, terma-

suk dalam membangun kesadaran kolek-

tif terhadap isu-isu global. 

Lebih lanjut, peran teknologi 

secara spesifik dalam konteks pendidikan 

lingkungan menjadi sangat vital. Menurut 

(Azizah, 2024), pemanfaatan teknologi 

dalam pendidikan lingkungan mampu 

menjembatani kesenjangan antara konsep 

teoretis kelestarian alam dengan pema-

haman praktis siswa. Teknologi 

memungkinkan visualisasi isu ling-

kungan yang kompleks menjadi lebih 

mudah dicerna melalui media interaktif, 

sehingga mampu menumbuhkan rasa 

tanggung jawab etis terhadap alam sejak 

dini. Dengan demikian, penguasaan 

teknologi oleh pendidik merupakan 

syarat mutlak agar nilai-nilai green edu-

cation dapat tersampaikan secara efektif 

dan kontekstual di era digital ini. Tujuan 

kegiatan ini adalah untuk meningkatkan 

kompetensi digital guru sekaligus 

mengintegrasikan nilai-nilai Pendidikan 

lingkungan dalam proses pembelajaran. 

 

 

METODE 

 

Pengabdian kepada masyarakat 

ini dilaksanakan melalui empat tahapan 

utama, yaitu tahap persiapan, pelaksa-

naan, pendampingan, dan evaluasi 

(Fitriyah et al., 2025). Pada tahap per-

siapan, dilakukan koordinasi awal dengan 

kepala sekolah dan perwakilan guru 

SMK Mambaul Ulum untuk mengidentif-

ikasi kebutuhan pelatihan serta menyusun 

jadwal kegiatan secara sistematis. 

Tahap pelaksanaan dilakukan 

secara tatap muka melalui kegiatan work-

shop dan seminar interaktif. Pelatihan ini 

dilaksanakan selama 1 hari dengan 15 

peserta guru SMK Mambaul Ulum. Ma-

teri yang disampaikan meliputi konsep 

pembelajaran berwawasan lingkungan 

serta pemanfaatan teknologi informasi, 

khususnya optimalisasi penggunaan akun 

belajar.id sebagai sarana pembelajaran 

digital. Selain itu, peserta juga diberikan 

pelatihan praktik langsung (hands-on 

training) dalam mengembangkan media 

pembelajaran interaktif berbasis ling-

kungan menggunakan aplikasi seperti 

Canva, PowerPoint interaktif, dan 

Google Classroom. 

Tahap pendampingan dilakukan 

setelah pelatihan, di mana tim pengabdi-

an melakukan kunjungan ke sekolah un-

tuk memonitor implementasi hasil pelati-

han oleh guru dalam kegiatan pembelaja-

ran. Pendampingan ini bertujuan untuk 

memastikan keberlanjutan program dan 

memberikan solusi atas kendala yang 

dihadapi oleh guru. 

Tahap evaluasi dilakukan melalui refleksi 

bersama antara tim pengabdian dan guru 

mitra. Evaluasi difokuskan pada pening-

katan kompetensi digital guru, kemam-

puan dalam mengembangkan media 

pembelajaran berbasis teknologi, serta 

penerapan nilai-nilai berwawasan ling-

kungan dalam proses pembelajaran. 

Evaluasi ini dilakukan untuk 

mengukur peningkatan kompetensi guru 

sebelum dan sesudah pelatihan. Indikator 

yang digunakan meliputi pemahaman 

teknologi informasi, penggunaan media 

digital, integrasi nilai lingkungan, serta 

pemanfaatan akun belajar.id. 
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PEMBAHASAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini menunjukkan adanya pen-

ingkatan pemahaman dan keterampilan 

guru dalam memanfaatkan teknologi in-

formasi untuk pembelajaran berwawasan 

lingkungan. Pada tahap awal, sebagian 

besar guru masih terbatas dalam 

penggunaan teknologi, yang hanya 

difokuskan pada kegiatan administratif. 

Namun, setelah mengikuti pelatihan, 

guru mulai mampu mengembangkan me-

dia pembelajaran interaktif yang lebih 

menarik dan kontekstual. 

Pelaksanaan workshop dan semi-

nar memberikan pemahaman konseptual 

kepada guru mengenai pentingnya inte-

grasi teknologi dalam pembelajaran serta 

urgensi pendidikan lingkungan. Hal ini 

ditegaskan dalam penelitian (Latiffani et 

al., 2025) bahwa pelatihan singkat ber-

basis praktik langsung efektif untuk 

meningkatkan literasi dan keterampilan 

guru  dalam merancang media belajar 

yang interaktif. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Khotijah et al., 2026) yang 

menyatakan bahwa pemanfaatan 

teknologi informasi dapat meningkatkan 

efisiensi pembelajaran dan kemampuan 

digital guru. 

Pada sesi praktik (hands-on train-

ing), guru secara aktif membuat media 

pembelajaran berbasis digital 

menggunakan Canva dan PowerPoint 

interaktif. Hasil dari kegiatan ini menun-

jukkan bahwa guru mampu menghasilkan 

produk media pembelajaran seperti 

presentasi interaktif, poster edukasi ling-

kungan, serta materi berbasis visual yang 

menarik. Selain itu, pemanfaatan Google 

Classroom dan akun belajar.id mem-

berikan kemudahan dalam distribusi ma-

teri serta interaksi antara guru dan siswa. 

Salah satu fokus utama dalam 

pelatihan ini adalah optimalisasi 

penggunaan akun belajar.id sebagai sara-

na pendukung pembelajaran digital. 

Akun ini memberikan kapasitas penyim-

panan hingga 100 GB, jauh lebih besar 

dibandingkan email pribadi yang hanya 

sebesar 15 GB. Selain itu, akun belajar.id 

memungkinkan akses gratis ke Canva for 

Education (Canva Edu), sehingga guru 

dapat menggunakan berbagai template 

premium secara gratis. 

Melalui Canva Edu, guru dapat 

membuat media pembelajaran seperti 

poster edukasi lingkungan, materi inter-

aktif, hingga video pembelajaran bertema 

lingkungan. Pemanfaatan ini memu-

dahkan guru dalam merancang pembela-

jaran yang lebih kreatif dan menarik, 

khususnya dalam menyampaikan materi 

berwawasan lingkungan. 

Evaluasi dilakukan untuk men-

gukur peningkatan kompetensi guru 

sebelum dan sesudah pelatihan. Indikator 

yang digunakan meliputi pemahaman 

teknologi informasi, penggunaan media 

digital, integrasi nilai lingkungan dalam 

pembelajaran, serta pemanfaatan akun 

belajar.id. 

Pendampingan yang dilakukan 

setelah pelatihan memperlihatkan adanya 

perubahan praktik pembelajaran di kelas. 

Guru mulai mengintegrasikan media 

digital dalam proses pembelajaran dan 

menyisipkan nilai-nilai kepedulian ling-

kungan dalam materi ajar. Hal ini menun-

jukkan bahwa kegiatan pelatihan tidak 

hanya meningkatkan kompetensi teknis, 

tetapi juga berdampak pada perubahan 

paradigma pembelajaran. 
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Gambar1. Penyampaian materi oleh tim 

pengabdian 

 

 
Gambar 2. Pelatihan hands on training 

didampingi dengan tim pengabdian 

 

 
Gambar 3. Foto Bersama tim pengabdian 

dan peserta pelatihan 

 

Dokumentasi kegiatan pada 

Gambar 1 menunjukkan proses penyam-

paian materi oleh tim pengabdian kepada 

peserta. Gambar 2 memperlihatkan 

kegiatan praktik langsung yang dilakukan 

oleh guru dengan pendampingan intensif 

dari tim. Gambar 3 menunjukkan antusi-

asme peserta yang tercermin dalam sesi 

penutup kegiatan, kemudian pada Gam-

bar 4 terlihat berdasarkan hasil pendamp-

ingan intensif, terjadi perubahan para-

digma yang signifikan pada guru SMK 

Mambaul Ulum. Guru yang sebelumnya 

terjebak dalam rutinitas administratif kini 

telah bertransformasi menjadi pendidik 

yang kreatif dalam merancang media dig-

ital. Melalui pemanfaatan Canva dan 

Google Classroom, guru berhasil 

mengintegrasikan isu-isu kerusakan ling-

kungan ke dalam konten pembelajaran, 

sehingga proses belajar tidak lagi mem-

bosankan tetapi menjadi lebih relevan 

dan bermakna bagi siswa. 

 

 
Gambar 4. Evaluasi sebelum dan sesudah 

pelatihan 

 

Data menunjukkan lonjakan pem-

ahaman teknologi informasi dari rata-rata 

awal sebesar 45% menjadi 85%. Pening-

katan paling drastis terlihat pada pem-

anfaatan akun belajar.id, yang sebe-

lumnya hanya mencapai 10% 

penggunaan menjadi 90% setelah pelati-

han. Guru kini mampu mengoptimalkan 

penyimpanan awan (cloud storage) dan 

fitur premium pada ekosistem digital un-

tuk mendukung efisiensi administratif 

maupun akademik. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa pelatihan berbasis 

praktik (hands-on training) efektif dalam 

mempercepat pemahaman guru, karena 

peserta tidak hanya menerima materi 

secara teoritis tetapi juga langsung men-

gaplikasikannya. 



Jurdimas (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat) Royal  

Vol. 9 No. 2, April 2026, hlm. 337 - 344   ISSN 2614-7912 (Print) 

DOI: https://doi.org/ 10.33330/jurdimas.v9i2.4580  ISSN 2622-3813 (Online) 

Available online at https://jurnal.stmikroyal.ac.id/index.php/jurdimas 

 

342 

 

Kemampuan guru dalam me-

nyusun media pembelajaran digital 

meningkat signifikan dari 30% menjadi 

80%. Secara kuantitatif, pendampingan 

ini menghasilkan 25 karya digital, yang 

terdiri dari 10 poster edukasi lingkungan, 

10 presentasi interaktif, 3 modul di 

Google Classroom, dan 2 video pembela-

jaran. Hal ini menunjukkan bahwa guru 

tidak hanya memahami konsep, tetapi 

juga mampu mengimplementasikannya 

dalam bentuk produk nyata yang men-

dukung proses pembelajaran. 

Indikator keberhasilan yang pal-

ing krusial adalah kemampuan guru da-

lam mengintegrasikan nilai kepedulian 

lingkungan (green education), yang 

meningkat dari 25% menjadi 75%. Pen-

ingkatan ini menunjukkan adanya peru-

bahan cara pandang guru, dari yang sebe-

lumnya memanfaatkan teknologi hanya 

untuk kebutuhan administratif menjadi 

lebih inovatif dalam menyampaikan pe-

san keberlanjutan lingkungan secara 

kontekstual dan menarik bagi siswa. 

Selain itu, peningkatan ini juga 

berdampak pada kualitas pembelajaran di 

kelas. Media yang lebih interaktif dan 

visual membuat siswa lebih mudah me-

mahami materi, meningkatkan keterli-

batan belajar, serta mendorong partisipasi 

aktif. Pemanfaatan platform digital seper-

ti Google Classroom juga membantu 

guru dalam mengelola pembelajaran 

secara lebih sistematis, mulai dari distri-

busi materi hingga evaluasi. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini 

memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kompetensi digital guru dan 

penguatan implementasi pembelajaran 

berwawasan lingkungan. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Hu dan Hu (2022) 

yang menyatakan bahwa integrasi 

teknologi dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan efektivitas proses belajar 

sekaligus menumbuhkan kesadaran ling-

kungan pada peserta didik. Dengan 

demikian, program ini tidak hanya 

berdampak pada peningkatan keterampi-

lan guru, tetapi juga berkontribusi pada 

pembentukan karakter siswa yang lebih 

peduli terhadap lingkungan secara berke-

lanjutan. 

 

 

SIMPULAN 

 

Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini berhasil membuktikan 

bahwa edukasi dan pelatihan teknologi 

informasi secara intensif mampu mem-

berikan transformasi signifikan bagi pen-

didik di SMK Mambaul Ulum. Secara 

kuantitatif, terjadi peningkatan kompe-

tensi guru dalam pemanfaatan teknologi 

informasi dari rata-rata 45% menjadi 

85%, dengan capaian tertinggi pada op-

timalisasi akun belajar.id yang mencapai 

90%. Transformasi ini tercermin melalui 

produktivitas guru dalam menghasilkan 

25 produk media pembelajaran digital 

yang interaktif dan kontekstual. 

Simpulan utama dari program ini 

menunjukkan bahwa penguasaan 

perangkat digital seperti Canva Edu, 

PowerPoint Interaktif, dan Google Class-

room tidak hanya meningkatkan efisiensi 

instruksional, tetapi juga menjadi sarana 

efektif dalam mengintegrasikan nilai-

nilai green education. Perubahan para-

digma guru dari penggunaan teknologi 

yang bersifat administratif menjadi ino-

vatif telah berhasil menciptakan atmosfer 

pembelajaran yang lebih menarik, berke-

lanjutan, dan relevan dengan tantangan 

abad ke-21. Keberhasilan ini diharapkan 

dapat menjadi fondasi bagi penguatan 

literasi lingkungan bagi peserta didik 

secara konsisten dan berkelanjutan. 
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Ucapan terima kasih juga disam-

paikan kepada pihak SMK Mambaul 

Ulum, khususnya kepala sekolah dan pa-

ra guru, atas kerja sama, partisipasi aktif, 

dan keterbukaan selama pelaksanaan 

kegiatan. Sinergi yang terjalin antara tim 

pengabdian dan mitra menjadi kunci 

keberhasilan program ini, sehingga 

mampu memberikan dampak yang berke-

lanjutan dalam peningkatan kompetensi 

guru dan kualitas pembelajaran. 
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